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ABSTRAK 

 

Muhammad Irhas Athariq, 2019. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil 

Praktek Kerja Industri Siswa Kelas XII SMKN 1 Lintau Buo.  

Praktek Kerja Industri atau yang biasa disebut Prakerin merupakan sebuah 

realisasi dari bagian pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan 

membekali siswa lansung untuk terjun  pada Dunia Usaha dan Dunia Industri 

(DU/DI). Sebabnya, siswa harus dibekali soft skills dan hard skills, salah satu soft 

skills yang harus dimiliki siswa adalah harus bisa memecahkan masalah yang 

mana bisa dilihat dari Kecerdasan Emosional siswa tersebut guna untuk 

menunjang Hasil Prakerin atau nilai yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil prakerin siswa SMKN 1 Lintau Buo. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan jumlah populasi 

250 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 154 siswa, diambil menggunakan 

teknik Proportional Random Sampling.  Jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui angket yang disebarkan 

kepada siswa, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Waka 

Humas SMKN 1 Lintau Buo. Teknik analisis data yang digunakan adalah: 1) 

Analisis deskriptif, 2) Uji persyaratan analisis, yang terdiri dari uji normalitas dan 

uji linearitas untuk membuktikan bahwa sebaran data berasal dari sampel yang 

berdistribusi normal dan linear, dan 3) Uji Hipotesis. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

kecerdasan emosional terhadap hasil prakerin siswa SMKN 1 Lintau Buo dengan 

angka koefisien korelasi sebesar 0,193 dan persentase kontribusi terhadap hasil 

belajar sebesar 3,72 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia membutuhkan peningkatan sumber daya manusia, oleh 

karena itu pendidikan kejuruan dihadirkan guna  untuk meningkatkan 

keterampilan dan keahlian generasi muda Indonesia yang akan memasuki 

dunia kerja dengan keterampilan, keahlian dan kemauan yang kuat. 

Pendidikan kejuruan merupakan sub-sistem dari sistem pendidikan nasional 

yang sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

sesuai dengan kejuruannya. 

Menurut Miharjo (2012: 4) perkembangan dan tantangan dunia kerja 

yang semakin menuntut tersedianya sumber daya manusia yang unggul dalam 

mengaplikasikan berbagai macam bentuk perubahan yang terjadi. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pencetak tenaga kerja 

dituntut untuk selalu kreatif mengikuti berbagai macam perubahan tersebut. 

Oleh karena itu pembelajaran SMK dilaksanakan di sekolah dan di dunia 

kerja. Proses pembelajaran di sekolah berguna untuk mengembangkan potensi 

akademis dan kepribadian siswa, penguasaan ilmu yang diberikan guru yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan di dunia kerja, sedangkan proses 

pelatihan di dunia kerja berguna untuk menguasai kompetensi terstandar, 

mengembangkan dan mengimplementasikan sikap dan nilai profesional 

sebagai tenaga kerja yang berkualitas.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan kejuruan, yaitu menjadikan peserta didiknya menjadi 

manusia yang terampil untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut 

sesuai dengan kejuruannya. Oleh  karena itu pendidikan kejuruan mempunyai 

program Praktek Kerja Industri (Prakerin) yang  merupakan realisasi dari 

bagian pendidikan sistem ganda, dengan membekali siswa dan memberikan 
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pengalaman kerja secara lansung pada dunia usaha dan industri (DU/DI). 

Dalam kurikulum SMK (Dikemenjur, 2008) disebutkan, prakerin adalah pola 

penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-sama antara SMK dengan 

Industri/asosiasi profesi sebagai industri pasangan (IP), mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang merupakan 

satu kesatuan program dengan menggunakan berbagai bentuk alternatif 

pelaksanaan, seperti day release, block release, dan gabungan keduanya.  

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, bahwa 

program prakerin merupakan program kurikulum Sekolah Menengah 

Kejuruan yang pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan 

pendidikan atau industri (terintegrasi dengan Praktik Kerja Lapangan) dengan 

Portofolio sebagai instrumen utama penilaian. Jadi, prakerin dibuat untuk 

menjembatani perkembangan ilmu dan teknologi antara sekolah dan Dunia 

Usaha/Dunia Industri. Melalui prakerin diharapkan akan menghasilkan siswa 

sebagai tenaga kerja yang mempunyai keahlian profesional, tenaga kerja yang 

memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai 

dengan tuntutan di lapangan.   

Kesuksesan seseorang dalam bekerja ataupun berkarir tidak semata-

mata hanya ditentukan oleh penguasaan kemampuan teknis (hard skill) tetapi 

harus ditunjang  oleh penguasaan kemanpuan non-teknis (soft skill). Dahulu 

banyak orang menilai bahwsanya Kecerdasan Intelektual (IQ) lebih penting 

dalam menentukan kesuksesan dan keberhasilan seseorang,  tapi itu tidak bisa 

digunakan lagi sekarang. Saat ini Kecerdasan Emosional (EQ) juga 

menunjang dalam kesuksesan dan keberhasilan seseorang di kehidupannya 

(Aunurrahman, 2014:84). 

Beberapa bentuk kualitas emosional yang dinilai penting bagi 

keberhasilan, yaitu: (a) empati, (b) mengungkapkan dan memahami perasaan, 

(c) mengendalikan amarah, (d) kemandirian, (e) kemampuan menyesuaikan 

diri, (f) disukai, (g) kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, (h) 
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ketekunan, (i) kesetiakawana, (j) keramahan, (k) sikap hormat (Shapiro dalam 

Aunurrahman, 2016: 85). 

SMK Negeri 1 Lintau Buo merupakan sebuah lembaga pendidikan 

kejuruan dibidang keteknikan, dengan program keahlian terdiri dari, Teknik 

Gambar Bangunan (TGB), Teknik Geomatika (TGEO), Teknik Kayu dan 

Batu Beton (TKBB), Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL), 

Teknik Audio Vidio (TAV), Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Rekayasa 

Perangkat Lunak (RPL), Teknik Pemesinan (TP), Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR).  

Berdasarkan informasi dari SMK Negeri 1 Lintau Buo, ada berbagai 

macam permasalahan dalam pelaksanaan Prakerin, yaitu: 

1. Beberapa siswa yang terlalu memilih untuk menentukan tempat prakerin. 

2. Waktu pembekalan relatif singkat, sehingga siswa kurang memahami 

yang harus dilakukan dalam prakerin. 

3. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh sekolah pada siswa yang 

sedang melaksanakan prakerin. 

4. Banyak siswa sering berpindah-pindah tempat prakerin dikarenakan tidak 

sesuai dengan lingkungan prakerin. 

5. Banyak diantara siswa yang memilih tempat prakerin yang tidak sesuai 

dengan program keahlian yang dikuasainya di sekolah. 

6. Banyak diantara siswa yang bermasalah ditempat prakerin, seperti 

memiliki sikap yang tidak sopan, datang tidak tepat waktu dan kurang 

disiplin, bahkan ada yang memalsukan tanda tangan. 

7. Ada siswa yang  tidak mengenali aspek kecerdasan emosional dengan 

baik  menyebabkan banyak permasalahan dengan lingkungan prakerin, 

sehingga ada siswa yang diusir dari tempat prakerin. Pada tahun 2016, 

dua orang siswa dikeluarkan dengan tidak hormat dari PT. Angkasa Pura 

II dan satu orang dikeluarkan dari PT. Semen Padang, tahun 2017 

terdapat tiga orang yang dikembalikan ke pihak sekolah setelah satu 

minggu melaksanakan prakerin di Samsung Centre Padang. 
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8. Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah menyebabkan terjadi 

perbedaan dengan yang ada di dunia usaha dan industri. 

9. Rendahnya kecerdasan emosional menjadikan siswa tidak menemukan 

apa yang menjadi tujuan dari prakerin itu sendiri. 

Miharjo (2012) mengemukakan bahwa, ada beberapa faktor yang 

nantinya akan mempengaruhi prakerin itu sendiri. Diantaranya layanan 

akademik dan kesiapan industri masing-masing siswa, tidak hanya itu 

kesiapan Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri, komunikasi dan 

kerjasama sekolah dengan pihak industri, dukungan industri melaksanakan 

prakerin, manajemen DU/DI, fasilitas praktek, iklim kerja, kinerja instruktur, 

dan pembiayaan yang sangat dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa 

identifikasi masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh sekolah pada siswa yang 

sedang melaksanakan prakerin. 

2. Tidak disiplin menjadi kebanyakan kesalahan yang terjadi pada saat siswa 

melaksanakan Prakerin, seperti pada tahun 2017 sebanyak 3 orang siswa 

dipulangkan kepada sekolah oleh Samsung Centre Padang dalam waktu 

seminggu pelaksanaan Prakerin. 

3. Tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan membuat kebanyakan 

siswa berpindah-pindah lokasi Prakerin. 

4. Tidak mandiri menyebabkan siswa ingin pindah dan kembali mencari 

lokasi Prakerin didaerah asal yang dekat dengan orang tua. 

5. Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah menyebabkan terjadi perbedaan 

dengan yang ada di dunia usaha dan industri. 

6. Waktu pembekalan relatif singkat, sehingga siswa kurang memahami yang 

harus dilakukan dalam prakerin. 

7. Rendahnya kecerdasan emosional siswa menjadikan siswa tidak 

memahami tujuan dari Prakerin itu sendiri. 

C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini perlu diadakan pembatasan 

masalah, agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus 

dan terarah. Penelitian ini dibatasi dalam permasalahan kecerdasan emosional 

yang terfokus pada (a) disiplin, (b) kemampuan menyesuaikan diri, (c) 

kemandirian, (d) mengendalikan amarah, (e) empati, (f) mengungkapkan dan 

memahami perasaan, (g) disukai, (h) kemampuan memecahkan masalah 

anatar pribadi, (i) ketekunan, (j) kesetiakawanan, (k) keramahan, (l) sikap 

hormat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti, bagaimanakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

praktek kerja industri siswa kelas XII SMKN 1 Lintau Buo tahun ajaran 

2017/2018 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan, untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil praktek kerja industri siswa kelas XII 

SMKN 1 Lintau Buo tahun ajaran 2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Terdapat banyak manfaat dilakukannya penelitian ini, diantaranya: 

1. Menjadi bahan kajian pihak lain terkhusus mahasiswa program studi 

Pendidikan Teknik Bangunan jurusan Teknik Sipil yang tertarik meneliti 

lebih lanjut variabel lain yang berpengaruh terhadap hasil prakerin siswa 

kelas XII SMKN 1 Lintau Buo. 

2. Memberikan informasi kepada guru pembimbing untuk memberikan 

bimbingan dan binaan untuk meningkatkan hasil prakerin siswa kelas XII 

SMK. 

3. Sebagai bahan informasi bagi Dunia Usaha dan Industri dalam memberi 

dukungan terhadap pelaksanaan prakerin. 

4. Sebagai pedoman bagi sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan prakerin. 



 

 

42 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini, kecerdasan emosional memberikan 

pengaruh terhadap hasil prakerin siswa SMKN 1 Lintau Buo. Dibuktikan 

dengan koefisien korelasi (r) 0,193, dengan uji signifikaknsi nilai thitung 

sebesar 2,422 lebih besar dari ttabel 1,654 pada taraf signifikan 5% dengan uji 

koefisien determinan kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 

3,72 % terhadap hasil prakerin dengan itu menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional sangat kurang mempengaruhi hasil prakerin siswa. Pada hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa masih banyak hal lain yang dapat 

mempengaruhi hasil prakerin siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian dan kesimpulan di 

atas diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Bagi sekolah, hendaknya memberikan pengetahuan tentang pengendalian 

emosi yang baik dan benar supaya prakerin lebih baik kedepannya. 

3. Bagi siswa, agar mampu mengendalikan kecerdasan emosional yang 

dimiliki, sehingga mampu mengelola emosi diri sendiri. 

4. Bagi guru pembimbing, agar mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan DU/DI supaya kondisi siwa bisa dikontrol dari jauh, agar 

memperkecil kemungkinan siswa melenceng dari aturan. 
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